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Pedoman Wawancara: 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

MINAT GENERASI Z PADA KEGIATAN KEAGAMAAN DI MASJID 

 (Studi Kasus RISMA Desa Argawana Kecamatan Pulo Ampel Kabupaten 

Serang) 

Informan : 

No. Nama Jabatan 

1. Fajar Agustian Ketua RISMA Al-Muhajirin  

2. Khoirul Huda Alumni sekaligus Pembimbing RISMA Al-

Muhajirin 

3. Dzulhijar Anggota RISMA Al-Muhajirin 

4. Tri Kurniawati Anggota RISMA Al-Muhajirin 

5. Siti Ayu Nurholishah Anggota RISMA Al-Muhajirin 

 

No. Tujuan Penelitian Daftar Pertanyaan 

1. 
Minat generasi Z pada 

kegiatan keagamaan di 

organisasi RISMA Al-

Muhajirin Desa Argawana 

Kecamatan Pulo Ampel 

Kabupaten Serang. 

1. Apa strategi yang dilakukan RISMA Al-

Muhajirin untuk mengajak anak-anak di 

zaman sekarang (generasi Z) untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan 

keagamaan? 

2. Apa yang membuat kesulitan RISMA 

Al-Muhajirin dalam menarik minat 

generasi Z untuk melakukan kegiatan 

keagamaan? 

3. Apakah di era teknologi yang canggih ini 

RISMA Al-Muhajirin beradaptasi 

dengan media sosial? 

4. Bagaimana RISMA Al-Muhajirin 



 

 

memanfaatkan inovasi dan kreatifitas 

dengan teknologi sekarang ini? 

5. Apakah kemajuan teknologi sangat 

mempengaruhi generasi Z untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan? 

6. Apakah kegiatan dan program kerja 

RISMA Al-Muhajirin yang 

menyebabkan kurangnya minat generasi 

Z saat ini? 

2. 
Faktor penghambat dan 

pendukung RISMA Al-

Muhajirin dalam 

meningkatkan kegiatan 

keagamaan di kalangan 

generasi Z. 

1. Bagaimana dukungan masyarakat 

tentang kegiatan keagamaan yang di 

adakan RISMA Al-Muhajirin? 

2. Apakah faktor penghambat RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di 

kalangan generasi Z? 

3. Apakah faktor pendukung RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di 

kalangan generasi Z? 

4. Bagaimana peran dan fungsi RISMA Al-

Muhajirin terhadap kebutuhan 

masyarakat? 

5. Apakah ada kerjasama antara RISMA 

Al-Muhajirin dengan pihak lain untuk 

melakukan dakwah keagamaan? 

6. Apakah ada pencapaian atau harapan 

yang diinginkan RISMA Al-Muhajirin 

selama menjadi organisasi remaja masjid 

khususnya di kalangan generasi Z saat 

ini? 

 

 

 

 

 

 



 

 

Transkip Wawancara 

1. Fajar Agustian, selaku Ketua RISMA Al-Muhajirin 

No. Tujuan Penelitian Daftar Pertanyaan 

1. 
Minat generasi Z pada 

kegiatan keagamaan 

di organisasi RISMA 

Al-Muhajirin Desa 

Argawana Kecamatan 

Pulo Ampel 

Kabupaten Serang. 

1) Apa strategi yang dilakukan RISMA Al-

Muhajirin untuk mengajak anak-anak di zaman 

sekarang (generasi Z) untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan keagamaan? 

Strategi yang tepat dalam menyampaikan dakwah 

pada generasi Z adalah menggunakan bahasa dan 

metode komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan 

serta gaya hidup mereka. Hal ini dapat dilakukan 

dengan menyediakan informasi dan pengetahuan 

agama Islam secara menyenangkan dan interaktif. 

Selain itu, harus ada dukungan dan pemahaman 

dari masyarakat dan lembaga-lembaga agama 

untuk memfasilitasi proses dakwah. 

2) Apa yang membuat kesulitan RISMA Al-

Muhajirin dalam menarik minat generasi Z 

untuk melakukan kegiatan keagamaan? 

Minat generasi Z sekarang dalam ikut 

berpartisipasi meningkatkan kegiatan keagamaan 

dipengaruhi beberapa faktor, yaitu faktor internal 

dan eksternal. Dimana faktor internal mengarah ke 

pribadi nya sendiri. Sedangkan faktor eksternalnya 

dari lingkungan terdekat yaitu keluarga.  

3) Apakah di era teknologi yang canggih ini 

RISMA Al-Muhajirin beradaptasi dengan 

media sosial? 

Ya, karena sebagai RISMA kita harus mengikuti 

arus zaman sesuai dengan tuntutan kaidah ajaran 

agama Islam. 



 

 

4) Bagaimana RISMA Al-Muhajirin 

memanfaatkan inovasi dan kreatifitas dengan 

teknologi sekarang ini? 

Memanfaatkan inovasi dan kreasi dengan teknologi 

ini RISMA memanfaatkannya dengan mengakses 

informasi yang lebih baik, masyarakat desa dapat 

memperoleh pengetahuan baru dan 

mengembangkan ide-ide kreatif untuk mengatasi 

tantangan lokal. 

5) Apakah kemajuan teknologi sangat 

mempengaruhi generasi Z untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan? 

Iya berpengaruh. Karena kemajuan teknologi 

seperti internet dan media sosial dapat 

mempengaruhi generasi Z dalam keagamaan. 

Karena itu, generasi Z perlu diajarkan tentang etika 

dan moral dalam penggunaan internet dan media 

sosial.  

6) Apakah kegiatan dan program kerja RISMA 

Al-Muhajirin yang menyebabkan kurangnya 

minat generasi Z saat ini? 

Dalam hal kegiatan RISMA Al-Muhajirin sudah 

memberikan kegiatan yang sesuai dan untuk minat 

tidaknya generasi Z karena disebabkan oleh faktor 

yang sudah dijawab pada pertanyaan sebelumnya. 

2. 
Faktor penghambat 

dan pendukung 

RISMA Al-Muhajirin 

dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan 

di kalangan generasi 

Z. 

1) Bagaimana dukungan masyarakat tentang 

kegiatan keagamaan yang di adakan RISMA 

Al-Muhajirin? 

Dukungan masyarakat mengenai kegiatan RISMA 

ini bisa dikatakan mendukung dan tidak 

mendukung, dalam artian masyarakat jelas 

mendukung dalam hal kegiatan keagamaan karena 

ini merupakan kegiatan hal yang sangat positif 

untuk masyarakat khususnya untuk remaja generasi 

gen Z ini, akan tetapi dalam dukungan masyarakat 

tersebut ada sebagian masyakat yang hanya 



 

 

mendukung kegiatan namun tidak dengan 

mensukseskan dan menghadiri kegiatan tersebut, 

entah apa alasannya. 

2) Apakah faktor penghambat RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di 

kalangan generasi Z? 

Faktor terhambatnya dalam kegiatan RISMA ini 

adalah kurangnya partisipasi para RISMA Al-

Muhajirin sendiri dalam hal mensukseskan 

kegiatan tersebut, karena sebagian remaja sedikit 

yang berkecimpung dan membantu kegiatan 

keagamaan dan lebih condong kepada kegiatan 

yang mengarah perlombaan olahraga serta kegiatan 

acara nasional seperti HUT RI. 

3) Apakah faktor pendukung RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di 

kalangan generasi Z? 

Faktor pendukung berjalannya kegiatan keagamaan 

ini adalah dengan cara menjalankan kegiatan ini 

dengan keikhlasan serta suport dari sebagian 

kalangan masyarakat yang masih ingin dan 

memberikan hal yang terbaik bagi generasi gen Z 

ini, agar kedepannya banyak penerus dari kalangan 

gen Z yang bisa meneruskan kegiatan keagamaan 

ini. 

4) Bagaimana peran dan fungsi RISMA Al-

Muhajirin terhadap kebutuhan masyarakat? 

Peran dan fungsi RISMA ini adalah sebagai sebuah 

organisasi remaja masjid harus menjadi wadah 

pemersatu serta dapat membentengi dan mencegah 

agar generasi muda islam tidak terlibat perilaku 

negatif atau kenakalan remaja di era modern seperti 

sekarang ini. 

5) Apakah ada kerjasama antara RISMA Al-

Muhajirin dengan pihak lain untuk melakukan 



 

 

dakwah keagamaan? 

Dalam hal kerja sama RISMA dan pihak lain, 

sejauh ini RISMA Al-Muhajirin sedang 

mengagendakan kerja sama dengan RISMA 

RISMA lain khusus nya 3 Desa, dan ini termasuk 

program kerja tahunan RISMA Al-Muhajirin untuk 

membuat kegiatan keagamaan seperti perlombaan 

antar RISMA 3 Desa dan membuat Panggung 

Gembira. 

6) Apakah ada pencapaian atau harapan yang 

diinginkan RISMA Al-Muhajirin selama 

menjadi organisasi remaja masjid khususnya di 

kalangan generasi Z saat ini? 

Setiap organisasi pasti memiliki sebuah pencapaian 

tersendiri khsusus nya di organisasi RISMA ini, 

ingin memberikan yang terbaik bagi generasi Gen 

Z ini, memberikan sebuah wadah pemersatu serta 

dapat membentengi dan mencegah agar generasi 

muda islam tidak terlibat perilaku negatif atau 

kenakalan remaja di era modern seperti sekarang 

ini dan menjadikan generasi gen Z ini untuk 

menjadi penerus dalam hal kegiatan keagamaan 

2. Khoirul Huda, selaku Alumni sekaligus Pembimbing RISMA Al-Muhajirin 

No. Tujuan Penelitian Daftar Pertanyaan 

1. 
Minat generasi Z pada 

kegiatan keagamaan 

di organisasi RISMA 

Al-Muhajirin Desa 

Argawana Kecamatan 

Pulo Ampel 

Kabupaten Serang. 

1) Apa strategi yang dilakukan RISMA Al-

Muhajirin untuk mengajak anak-anak di zaman 

sekarang (generasi Z) untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan keagamaan? 

Saat ini RISMA Al-Muhajirin sedang menyusun 

strategi untuk mengajak adik-adik kita yang ada di 

sekitaeran masyarakat al muhajirin, agar bisa ikut 

serta memakmurkan kegiatan kegiatan masyarakat 

al-muhajirin terkhusus nya di keagamaan. Dengan 

cara mendekati orang tua nya atau membentuk 

sebuah ruang diskusi untuk bisa menarik perhatian 



 

 

adik adik kita semua. 

2) Apa yang membuat kesulitan RISMA Al-

Muhajirin dalam menarik minat generasi Z 

untuk melakukan kegiatan keagamaan? 

RISMA Al-Muhajirin saat ini sangat kesulitan 

mengikuti zaman yang sekarang atau zaman 

milenial, karna kita harus bisa mendekati dan ikuti 

cara mereka bermain atau berkumpul tapi kita 

jangan sampai mengikuti mereka cukup ikuti 

permaianan mereka saja. 

3) Apakah di era teknologi yang canggih ini 

RISMA Al-Muhajirin beradaptasi dengan 

media sosial? 

Untuk saat ini kita masih mempelajari bagaimana 

dan dengan cara apa agar kita juga bisa beradaptasi 

dengan canggihnya zaman sekarang, kita jangan 

kalah dengan sosial media tapi kita harus taklukan 

sosial media tersebut. 

4) Bagaimana RISMA Al-Muhajirin 

memanfaatkan inovasi dan kreatifitas dengan 

teknologi sekarang ini? 

- 

5) Apakah kemajuan teknologi sangat 

mempengaruhi generasi Z untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan? 

Iya berpengaruh. Dengan berkembangnya 

teknologi saat ini kita semakin kesulitan, kita mesti 

cari siasat agar strategis menghadapi cangging nya 

media sosial ini. 

6) Apakah kegiatan dan program kerja RISMA 

Al-Muhajirin yang menyebabkan kurangnya 

minat generasi Z saat ini? 

Kurangnya minat dari adik adik kita ini karna 

terfokus di gadget yang saat ini mempengaruhi 



 

 

daya piker adik adik kita, oleh karena itu kita mesti 

merubahnya bukan gadget yang mengendalikan 

kita tapi kita kendalikan gadget tersebut dengan 

cara kita. 

2. 
Faktor penghambat 

dan pendukung 

RISMA Al-Muhajirin 

dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan 

di kalangan generasi 

Z. 

1) Bagaimana dukungan masyarakat tentang 

kegiatan keagamaan yang di adakan RISMA 

Al-Muhajirin? 

Untuk masyarakat sendiri khususnya di masyarakat 

al-muhajirin begitu mendukung penuh ada nya 

kegiatan kegiatan yang ada di masyarakat apapun 

itu kegiatan nya baik kegiatan olahraga, keseninan 

maupun keagamaan. 

2) Apakah faktor penghambat RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di 

kalangan generasi Z? 

Faktor penghambat saat ini yaitu lebih 

mementingkan hp atau gadget, karna hp tersebut 

bukan untuk media dakwah tp melainkan untuk 

bermain game online di situlah adik adik kita saat 

ini yang mereka mainkan. 

3) Apakah faktor pendukung RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di 

kalangan generasi Z? 

Saat ini kita selalu di dukung oleh masyarakat dan 

dibangunkan untuk bisa berdiri lebih kokoh untuk 

bisa merubah dan membangun maju nya organisasi 

di masyarakat terumata tentang keagamaan. 

4) Bagaimana peran dan fungsi RISMA Al-

Muhajirin terhadap kebutuhan masyarakat? 

Peran dan fungsi risma al-muhajirin ini sangatlah 

penting agar bisa memakmurkan masjid, 

membangun kegiatan kegiatan ta’mir masjid, dan 

kita pun belajar dakwah di masyarakat agar 

menjadi social yang lebih baik lagi. 

5) Apakah ada kerjasama antara RISMA Al-



 

 

Muhajirin dengan pihak lain untuk melakukan 

dakwah keagamaan? 

Kita risma al-muhajirin bekerja sama dengan 

masyarakat al-muhajirin agar membangun generasi 

generasi yang bisa menjadi handal bukan di 

andalkan, juga kita selalu berkoordinasi dengan 

pihak pihak terkait yaitu dari kepengurusan dkm, 

uztad’’ dan para habaib dan ulama ulama di luar dr 

masyarakat al-muhajirin. 

6) Apakah ada pencapaian atau harapan yang 

diinginkan RISMA Al-Muhajirin selama 

menjadi organisasi remaja masjid khususnya di 

kalangan generasi Z saat ini? 

Harapan dan pencapaian untuk generasi risma 

almuhajirin yaitu menyaingi atau berjalan 

seimbang dengan canggihnya media social saat ini 

yang ada, karna selain buat media dakwa juga kita 

bisa belajar untuk bisa menarik peminat agar adik 

adik kita ini tidak di bodohi oleh sosail media, oleh 

karna nya kita harus bisa mengontrol dan bisa 

memberi arahan ke adik adik kita agar lebih 

mementingkan pengetahuan khusus nya 

pengetahuan agama islam. 

3. Dzulhijar, selaku Anggota RISMA Al-Muhajirin 

No. Tujuan Penelitian Daftar Pertanyaan 

1. 
Minat generasi Z pada 

kegiatan keagamaan 

di organisasi RISMA 

Al-Muhajirin Desa 

Argawana Kecamatan 

Pulo Ampel 

Kabupaten Serang. 

1) Apa strategi yang dilakukan RISMA Al-

Muhajirin untuk mengajak anak-anak di zaman 

sekarang (generasi Z) untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan keagamaan? 

Selama ini yang kita lakukan yaitu melakukan 

strategi dengan pendekatan moral dan emosional. 

Dimana dalam pendekatan tersebut, maka generasi 

Z akan mudah diajak dan bekerja sama dalam 

kegiatan keagamaan. 



 

 

2) Apa yang membuat kesulitan RISMA Al-

Muhajirin dalam menarik minat generasi Z 

untuk melakukan kegiatan keagamaan? 

Ada faktor internal dan eksternal. Dimana faktor 

internal ini pengaruh dari dalam, sehingga tidak 

ada keinginan untuk bergabung di RISMA Al-

Muhajirin. Sedangkan faktor eksternalnya adalah 

pengaruh gadget. 

3) Apakah di era teknologi yang canggih ini 

RISMA Al-Muhajirin beradaptasi dengan 

media sosial? 

Ya, tentu. Karena kita selalu berusaha untuk 

beradaptasi dengan perkembangan zaman dan 

teknologi.  

4) Bagaimana RISMA Al-Muhajirin 

memanfaatkan inovasi dan kreatifitas dengan 

teknologi sekarang ini? 

Dalam perkembangan teknologi sekarang ini 

RISMA Al-Muhajirin mempunyai akun media 

sosial Instagram dan Facebook yang digunakan 

untuk menshare kegiatan kami atau berupa laporan 

dan dokumentasi dari hasil kegiatan yang 

dilaksanakan. 

5) Apakah kemajuan teknologi sangat 

mempengaruhi generasi Z untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan? 

Iya berpengaruh. Karena gadget ini sangat 

mempengaruhi minat terhadap kegiatan keagamaan 

berkurang. 

6) Apakah kegiatan dan program kerja RISMA 

Al-Muhajirin yang menyebabkan kurangnya 

minat generasi Z saat ini? 

Kurangnya minat dari adik adik kita ini karna 

terfokus di gadget yang saat ini mempengaruhi 



 

 

daya piker adik adik kita, oleh karena itu kita mesti 

merubahnya bukan gadget yang mengendalikan 

kita tapi kita kendalikan gadget tersebut dengan 

cara kita. 

2. 
Faktor penghambat 

dan pendukung 

RISMA Al-Muhajirin 

dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan 

di kalangan generasi 

Z. 

1) Bagaimana dukungan masyarakat tentang 

kegiatan keagamaan yang di adakan RISMA 

Al-Muhajirin? 

Alhamdulillah, masyarakat selalu mendukung 

setiap kegiatan keagamaan yang kita laksanakan. 

Selama kegiatan itu jelas serta positif masyarakat 

menjadi donatur atau penyumbang dana untuk 

jalannya kegiatan ini. Selain itu juga respin positif 

dari masyarakat selalu memberikan dukungan 

berupa nasihat atau masukan sehingga RISMA Al-

Muhajirin ini bisa melaksanakan program kegiatan 

secara baik 

2) Apakah faktor penghambat RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di 

kalangan generasi Z? 

Adanya kesibukan masing-masing pengurus, baik 

itu yang bekerja ataupun kuliah sehingga tidak bisa 

memaksakan untuk selalu stand bye sehingga harus 

menyepakati waktunya terlebih dahulu atau 

sekedar kumpulan biasa (Sharing). 

3) Apakah faktor pendukung RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di 

kalangan generasi Z? 

Saat ini kita selalu di dukung oleh masyarakat dan 

dibangunkan untuk bisa berdiri lebih kokoh untuk 

bisa merubah dan membangun maju nya organisasi 

di masyarakat terumata tentang keagamaan. 

4) Bagaimana peran dan fungsi RISMA Al-

Muhajirin terhadap kebutuhan masyarakat? 

Remaja itu menjadi motor penggerak kegiatan 



 

 

keagamaan, sehingga disini juga selalu 

mengadakan kegiatan keagamaan walaupun 

targetnya anak-anak.  

5) Apakah ada kerjasama antara RISMA Al-

Muhajirin dengan pihak lain untuk melakukan 

dakwah keagamaan? 

Sejauh ini RISMA Al-Muhajirin sedang 

mengagendakan kerja sama dengan RISMA 

lainnya khususnya 3 Desa. Di organisasi 

kepemudaan juga terdapat kesenian diantaranya 

Pencak silat (bandrong), Qosidah, Marawis dan 

Hadroh. Dari kesenian ini RISMA Al-Muhajirin 

menjalin kerja sama dengan yang lainnya 

contohnya bandrong. Bandrong sendiri sudah 

menjalin kerja sama di Kabupaten Serang. 

6) Apakah ada pencapaian atau harapan yang 

diinginkan RISMA Al-Muhajirin selama 

menjadi organisasi remaja masjid khususnya di 

kalangan generasi Z saat ini? 

Alhamdulillah untuk saat ini, pencapaian RISMA 

Al-Muhajirin bisa mengawali suatu program yaitu 

Nuzulul Qur’an dimana RISMA yang lainnya 

mengikuti. Selain itu Dzikir Maulid, dimana 

RISMA Al-Muhajirin ini merupakan pusat dari 

satu desa sehingga berkumpul di Masjid Al-

Muhajirin. 

4. Tri Kurniawati, selaku Anggota RISMA Al-Muhajirin 

No. Tujuan Penelitian Daftar Pertanyaan 

1. 
Minat generasi Z pada 

kegiatan keagamaan 

di organisasi RISMA 

Al-Muhajirin Desa 

Argawana Kecamatan 

1) Apa strategi yang dilakukan RISMA Al-

Muhajirin untuk mengajak anak-anak di zaman 

sekarang (generasi Z) untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan keagamaan? 

Menyediakan ruang untuk diskusi dan dialog yang 

berkaitan dengan ajaran Islam dan membantu 



 

 

Pulo Ampel 

Kabupaten Serang. 

mengatasi permasalahan yang dihadapi Generasi Z, 

memberikan contoh dan inspirasi positif dalam 

hidup sehari-hari yang sesuai dengan ajaran Islam 

serta menumbuhkan minat dan hobi-hobi produktif 

yang sesuai dengan ajaran Islam dan membantu 

membentuk jati diri yang kuat dan positif. 

2) Apa yang membuat kesulitan RISMA Al-

Muhajirin dalam menarik minat generasi Z 

untuk melakukan kegiatan keagamaan? 

Pertama, generasi Z memiliki banyak pilihan dan 

sumber informasi, sehingga mereka mungkin 

merasa sulit untuk memprioritaskan informasi yang 

penting. 

Kedua, kemampuan yang terbatas untuk memfilter 

informasi. Generasi Z mungkin tidak memiliki 

kemampuan untuk memilah informasi yang valid 

dan tidak, sehingga sulit untuk membedakan antara 

fakta atau opini. 

Ketiga, kemampuan yang terbatas generasi Z untuk 

berkonsentrasi. Generasi Z sering terdistraksi oleh 

lingkungan mereka dan memiliki kecenderungan 

untuk mengabaikan informasi yang tidak penting 

atau membosankan. 

3) Apakah di era teknologi yang canggih ini 

RISMA Al-Muhajirin beradaptasi dengan 

media sosial? 

Ya, tentu. Karena khususnya kalangan remaja, 

media sosial seakan sudah menjadi candu, tiada 

hari tanpa membuka media sosial,bahkan hampir 

24 jam mereka tidak lepas dari smartphone . 

4) Bagaimana RISMA Al-Muhajirin 

memanfaatkan inovasi dan kreatifitas dengan 

teknologi sekarang ini? 

Peluang dan kesempatan, Tumbuhkan rasa ingin 

tahu, Membuka jaringan yang luas, harus berani 



 

 

dan berfikir positif. 

5) Apakah kemajuan teknologi sangat 

mempengaruhi generasi Z untuk mengikuti 

kegiatan keagamaan? 

Sangat berpengaruh karna remaja seringkali 

menarik diri dari masyarakat, acuh tak acuh 

terhadap aktivitas agama, bahkan kadang-kadang 

tampak tindakan mereka menentang adat kebiasaan 

dan nilai-nilai yang dianut oleh orang dewasa. Hal 

itu biasanya disebabkan karena mereka tidak 

mendapat kedudukan yang jelas dalam masyarakat. 

Kadang-kadang mereka  

dipandang seperti anak-anak, pendapat dan 

keinginan mereka kurang didengar, terutama dalam 

aktivitas keagamaan. 

6) Apakah kegiatan dan program kerja RISMA 

Al-Muhajirin yang menyebabkan kurangnya 

minat generasi Z saat ini? 

Kegiatan yang kurang diminati oleh generasi Z 

yaitu kegiatan kerohanian seperti lomba Nuzulul 

Qur'an yg dimana lomba tersebut dapat 

diselenggarakan 1 tahun sekali pada bulan 

ramadhan saja. Data dari kegiatan tersebut dari 

tahun ke tahun menurun oleh karena itu kegiatan 

tersebut kurang diminati oleh generasi Z 

 

5. Siti Ayu Nurholishah, selaku Anggota RISMA Al-Muhajirin 

Faktor penghambat 

dan pendukung 

RISMA Al-Muhajirin 

dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan di 

1) Bagaimana dukungan masyarakat tentang 

kegiatan keagamaan yang di adakan RISMA Al-

Muhajirin? 

Alhamdulillah, Dukungan masyarakat adanya 

RISMA Al-Muhajirin sangatlah antusias. 

2) Apakah faktor penghambat RISMA Al-



 

 

kalangan generasi Z. Muhajirin pada kegiatan keagamaan di kalangan 

generasi Z? 

Pertama, mereka belum mampu menyeleksi mana-

mana sumber informasi keagamaan yang benar dan 

mana sumber informasi keagamaan yang tidak benar. 

Kedua, mereka tidak bisa konsentrasi lama. Ketiga, 

mereka sering merasakan kesepian, kekosongan, dan 

merasa tidak dihargai. Generasi seperti ini menjadi 

generasi yang sangat susah. 

3) Apakah faktor pendukung RISMA Al-

Muhajirin pada kegiatan keagamaan di kalangan 

generasi Z? 

Semangat dari para masyarakat dan lingkungan 

sekitar. 

4) Bagaimana peran dan fungsi RISMA Al-

Muhajirin terhadap kebutuhan masyarakat? 

Remaja masjid harus menjadi wadah pemersatu serta 

dapat membentengi dan mencegah agar generasi 

muda Islam tidak terlibat perilaku negatif atau 

kenakalan remaja. 

5) Apakah ada kerjasama antara RISMA Al-

Muhajirin dengan pihak lain untuk melakukan 

dakwah keagamaan? 

Tidak ada. 

6) Apakah ada pencapaian atau harapan yang 

diinginkan RISMA Al-Muhajirin selama menjadi 

organisasi remaja masjid khususnya di kalangan 

generasi Z saat ini? 

Harapan kedepannya khususnya di kalangan generasi 

Z, menarik minat anak anak agar bergabung bersama 

RISMA Al-Muhajirin dalam menjalankan tugas dan 

sebagainya sebagai anggota RISMA. 



 

 

Dokumentasi Wawancara 

  

Wawancara online dengan informan 

Fajar Agustian, Ketua RISMA Al-

Muhajirin. Diwawancara oleh penulis 

pada 08 Mei 2024. 

Wawancara online dengan informan 

Khoirul Huda, Alumni sekaligus 

pembimbing RISMA Al-Muhajirin, 

Diwawancara oleh penulis pada 02 Mei 

2024. 

 

  
Wawancara dengan informan Tri 

Kurniawati, Anggota RISMA Al-

Muhajirin, Diwawancara oleh penulis di 

rumahnya, Pada 30 April 2024. 

Wawancara dengan informan Siti Ayu 

Nurholishah, Anggota RISMA Al-

Muhajirin, Diwawancara oleh penulis di 

rumah Tri Kurniawati, Pada 30 April 

2024. 

 



 

 

 

Wawancara online dengan informan Dzulhijar, Anggota RISMA Al-Muhajirin. 

Diwawancara oleh penulis pada 08 Mei 2024. 

 

 


